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Prinsip ironi memungkinkan penutur untuk bertutur dengan santun kepada mitra 

tutur , akan tetapi tidak semua penutur memahami prinsip kesantunan berbahasa. 

Sehingga penutur menggunakan prinsip ironi untuk melanggar prinsip kesantunan 

dengan bersikap seolah-olah santun. Sehingga, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui; (1) prinsip ironi dalam pelanggaran prinsip kesantunan maksim 

pujian pada acara “Lapor Pak” di Trans 7, (2) prinsip ironi dalam pelanggaran 

prinsip kesantunan maksim kerendahan hati. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini berupa metode deskriptif kualitatif 

melalui pendekatan pragmatik. Data yang digunakan pada penelitian ini berupa 

data lisan berbentuk tuturan tokoh pemeran dan di transkip dalam bentuk kalimat 

yang mengandung prinsip ironi dalam pelanggaran maksim kesantunan pada acara 

“Lapor Pak” di Trans 7. Pengambilan data pada penelitian ini menggunakan 

metode simak dengan teknik dasar berupa teknik simak bebas libat cakap untuk 

menyimak tuturan pada acara “Lapor Pak” dan mencatat data-data berupa prinsip 

ironi. Selanjutnya, tuturan yang mengandung prinsip ironi tersebut dianalisis 

menggunakan metode padan dengan teknik dasar berupa pilah unsur penentu 

(PUP). 

Hasil penelitian yang ditemukan dalam penelitian ini berupa prinsip ironi dalam 

pelanggaran maksim kesantunan pada acara “Lapor Pak” di Trans 7. Pelanggaran 

prinsip kesantunan pada acara “Lapor Pak” diklasifikasikan menjadi dua bagian, 

diantaranya (1) pelanggaran prinsip kesantunan pada maksim pujian, (2) 

pelanggaran prinsip kesantunan pada maksim kerendahan hati. Penutur yang 

menggunakan prinsip ironi seringkali bertindak meremehkan, mengecam, berlaku 

sopan secara tidak tulus, dan menyatakan hal berlebihan kepada mitra tutur.  
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